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Article history: Kemampuan untuk menyelesaian masalah merupakan usaha untuk mendapatkan
Received: 01 Juli 2024  solusi dari berbagai tantangan demi mencapai tujuan yang sulit dicapai. Penelitian ini
Revised: 07 Juli 2024  bertujuan untuk menggambarkan kemampuan siswa dalam mengerjakan soal
Accepted: 14 Juli 2024 pemecahan masalah matematika yang berhubungan dengan materi Sistem Persamaan

Linear Dua Variabel (SPLDV). Latar belakang penelitian ini terkait dengan

Kata Kunci: rendahnya kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal-soal non-rutin, terutama
Kemampuan, Polya, dalam langkah-langkah yang direkomendasikan dalam model pemecahan masalah
SPLDV, Dan yang dikemukakan oleh Polya. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah

Pemecahan Masalah. deskriptif kualitatif dengan subjek berjumlah 6 siswa dari kelas IX MTs Miftahul
Ulum yang dipilih dari 20 siswa berdasarkan kategori kemampuan yang berbeda,
Keywords: yakni rendah, sedang, dan tinggi. Instrumen dalam penelitian ini meliputi soal tes
Ability, Polya, SPLDV, berbentuk esai dan wawancara. Temuan dari penelitian ini mengindikasikan bahwa
and Problem Solving. siswa dengan kategori tinggi mampu menyelesaikan soal sesuai dengan tahapan yang
ada dalam model Polya, sementara siswa kategori sedang dan rendah masih
mengalami kesulitan, terutama pada tahap pelaksanaan rencana dan pengecekan
kembali solusi. Implikasi dari penelitian ini adalah pentingnya pembelajaran yang
berfokus pada strategi penyelesaian yang sistematis serta pelatihan dengan soal-soal
non-rutin untuk meningkatkan keterampilan pemecahan masalah para siswa.
The ability to solve problems is an effort to find solutions to various challenges in
order to achieve difficult goals. This study aims to describe students' abilities in
solving mathematical problems related to the material of the System of Linear
Equations in Two Variables (SPLDV). The background of this study is related to the
low ability of students in solving non-routine problems, especially in the steps
recommended in the problem-solving model proposed by Polya. The method used in
this study is descriptive qualitative with subjects totaling 6 students from grade IX
MTs Miftahul Ulum selected from 20 students based on different ability categories,
namely low, medium, and high. The instruments in this study included essay-shaped
test questions and interviews. The findings of this study indicate that students in the
high category are able to solve problems according to the stages in the Polya model,
while students in the medium and low categories still experience difficulties,
especially in the stages of implementing plans and re-checking solutions. The
implication of this study is the importance of learning that focuses on systematic
problem-solving strategies and training with non-routine problems to improve
students' problem-solving skills.
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PENDAHULUAN

Matematika adalah ilmu dasar yang bukan hanya fokus pada kuantitas saja, tetapi juga ilmu yang
mencakup logika dan konsep yang saling berhubungan. Matematika menurut sebagian siswa adalah ilmu
yang membosankan, karena konsep matematika membutuhkan kegiatan berpikir kritis dan abstrak,
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sehingga membuat siswa merasa kesulitan dalam mempelajarinya (Siregar et al., 2020). Meskipun
demikian, ide-ide matematika memiliki banyak manfaat dalam aktivitas sehari-hari dan diajarkan dari
tingkat dasar hingga jenjang tinggi. Salah satu topik matematika yang diajarkan di sekolah adalah Sistem
Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV), materi dasar yang penting untuk dikuasai siswa karena
melatih kemampuan berpikir kritis dan logis siswa dan berkaitan erat dalam kehidupan sehari-hari
karena membantu dalam menyelesaikan masalah praktis (Hartati et al., 2019).

SPLDV sangat penting untuk dikuasai oleh siswa karena pelajaran ini mendasar dalam memahami
konsep lainnya. Jika siswa tidak memahami SPLDV dengan baik, maka bisa menimbulkan kesalahan
yang terus-menerus (Upu et al., 2022). Pemahaman terhadap SPLDV tidak hanya membantu saat
menyelesaikan masalah matematika tetapi juga meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan logis yang
sangat bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari (Yuwono et al., 2018). Namun, masih banyak siswa
yang mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal pemecahan masalah SPLDV. Kesulitan ini
dapat disebabkan oleh kurangnya pemahaman konsep, kesulitan dalam membuat model matematika dari
soal cerita, atau kesulitan dalam melakukan operasi hitung (Agustini & Pujiastuti, 2020). Hal ini
menunjukkan bahwa kemampuan pemahaman matematis siswa masih perlu ditingkatkan.

Menurut Polya 1973 dalam (Rosydiana, 2017) model penyelesaian masalah matematika yang
dikemukakan oleh Polya terdiri dari empat tahapan, yakni (1) memahami persoalan; (2) merencanakan
pendekatan penyelesaian; (3) menyelesaikan persoalan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan; dan
(4) melakukan pengecekan atau evaluasi hasil. Metode pemecahan masalah menurut Polya membantu
siswa untuk lebih teliti dalam setiap langkah penyelesaian, sehingga siswa akan terbiasa menggunakan
proses yang terstruktur dalam menyelesaikan soal. Menurut (Juliani et al., 2024), siswa yang mampu
menerapkan keempat langkah Polya akan mengalami proses belajar yang optimal, yang pada akhirnya
dapat memberikan hasil yang memuaskan.

Penelitian (Ekawati et al., 2019) yang meneliti seberapa besar tingkat kemampuan berpikir siswa
dalam menyelesaikan masalah matematika di kelas IV SDN Tambakrejo 01 Semarang menunjukkan
persentase sebesar 25% dengan kategori rendah. Berbeda dengan penelitian ini, yang bertujuan untuk
menyelidiki kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah matematika dengan
menggunakan pendekatan pemecahan masalah Polya. Penelitian yang dilakukan sebelumnya
mengindikasikan bahwa pemahaman matematis siswa masih berada pada level rendah, di mana
prosentase kemampuan memahami konsep matematika dalam menyelesaikan soal SPLDV hanya
mencapai 39,71% (Khairunnisa & Aini, 2019). Keunikan dari penelitian ini terletak pada penerapan
model Polya, yang terdiri dari empat langkah, yaitu memahami masalah, merencanakan solusi,
melaksanakan rencana, dan memeriksa kembali hasil. Menurut Polya, pemecahan masalah adalah upaya
untuk menemukan solusi dari kesulitan untuk mencapai tujuan yang sulit diraih (Agustina & Umar,
2016). Penelitian ini didukung oleh teori-teori pendidikan yang relevan, seperti teori konstruktivisme
yang menekankan pentingnya pengalaman belajar aktif bagi siswa (Fauziah et al., 2022).

METODE

Jenis penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif yang biasanya digunakan untuk meneliti
kejadian yang biasa terjadi di masyarakat. Data yang dikumpulkan dalam penelitian kualitatif deskriptif
berupa catatan, gambar, serta menceritakan mengenai kejadian-kejadian yang dialami peneliti ketika
melakukan penelitian yang bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah siswa
pada materi SPLDV sesuai dengan prosedur Polya.
Subjek/Populasi dan Sampel

Subjek penelitian ini adalah 6 siswa kelas IX MTs Miftahul Ulum yang dipilih dari 20 siswa
berdasarkan hasil tes kemampuan SPLDV dan kemudian diambil 2 subjek pada setiap kategori tinggi,
sedang, dan rendah.
Instrumen

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari tiga soal tes tertulis yang berkaitan
dengan matematika, khususnya mengenai SPLDV. Soal-soal tersebut mencakup pertanyaan non rutin
serta panduan untuk wawancara terstruktur yang telah divalidasi oleh dosen dan guru matematika. Di
bawabh ini adalah instrumen soal tes dan panduan wawancara yang diterapkan dalam penelitian ini.
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Tabel 1. Kisi - kisi

Indikator Kemampuan perencanaan Masalah Indikator Soal No
Polya Soal
1. Memahami masalah, menyatakan keterangan 1. Siswa dapat menentukan jumlah 1
yang diketahui pada pertanyaan. masing-masing kambing dan ayam
2. Merencanakan penyelesaian, memprediksi yang ada pada kandang.
rencana yang bisa dipakai untuk 2. Siswa dapat menghitung berapa 2
penyelesaian. banyak peserta didik pada masing-
3. Melaksanakan rencana, menjalankan rencana masing kelas
dalam proses perhitungan yang tepat. 3. Siswa mampu menghitung
4. Memeriksa kembali, memeriksa kembali pendapatan tukang parkir saat itu. 3

solusi yang diperoleh apakah sesuai dengan
informasi yang ada pada soal.

Tabel 2. Pedoman Wawancara

No. Prosedur Polya Pertanyaan Jawaban Yang Diinginkan
1. Memahami Apa yang kamu pahami dari ~ Siswa menyatakan keterangan yang
masalah soal ini? terdapat pada soal.
2. Merencanakan Bagaimana kamu menyusun  Siswa dengan benar menyusun
penyelesaian persamaan dalam soal ini. persamaan.
3. Melaksanakan Bagaimana cara kamu Siswa mengimplementasikan rencana
rencana menyelesaikan persamaan yang digunakan dalam solusi pemecahan.
yang telah kamu susun.
4. Memeriksa Bagaimana cara kamu Siswa memeriksa kembali dengan
kembali memeriksa kembali memasukkan nilai x dan y pada
jawabanmu persamaan yang ada pada soal.

Pengumpulan Data

Pengumpulan informasi dilakukan dalam tiga langkah, yaitu: pemberian ujian, analisis hasil serta
pengelompokan siswa, dan wawancara dengan dua siswa dari setiap kategori. Alat yang digunakan
dalam studi ini meliputi tes dan wawancara. Tes ini dirancang untuk mengukur keterampilan siswa
dalam bidang matematika, terutama dalam menyelesaikan masalah terkait SPLDV. Selain itu, ujian ini
juga berfungsi untuk menentukan subjek penelitian. Sementara itu, wawancara digunakan untuk
mengklarifikasi hasil kerja siswa dalam menyelesaikan soal SPLDV. Proses pengumpulan data
berlangsung selama 5 pertemuan, dimulai dengan pengajuan surat izin penelitian, validasi alat
penelitian, dan pelaksanaan penelitian itu sendiri. Alat yang divalidasi mencakup soal ujian dan
pedoman wawancara. Proses validasi dilakukan oleh dua pihak yang berkompeten, yaitu seorang dosen
di bidang pendidikan matematika dan seorang guru yang mengajar mata pelajaran matematika.
Analisis Data

Menurut Bogdan dan Biklen, proses analisis data mencakup pengaturan informasi, menjelaskan,
memilih hal-hal yang relevan dan perlu diperhatikan, serta membuat kesimpulan yang bisa dibagikan
kepada orang lain. Informasi yang telah terkumpul dianalisis melalui tiga metode, yaitu: pengurangan
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi data merupakan data yang diperoleh oleh
peneliti selama melakukan penelitian untuk dianalisis melalui reduksi data. Reduksi data dilakukan
untuk meringkas data sehingga data yang diperoleh lebih sederhana. Peneliti akan melakukan reduksi
terhadap data yang diperoleh berupa hasil tes kemampuan siswa menggunakan prosedur Polya. Data
tersebut dikumpulkan dari 6 siswa yang telah menjalani wawancara. 6 siswa yang terpilih akan disebut
sebagai subjek dan dibagi ke dalam 3 kategori kemampuan, dengan masing-masing kategori terdiri dari
2 subjek, yaitu kategori tinggi, sedang, dan rendah. Pengumpulan informasi dilakukan dalam tiga
langkah, yaitu: memberikan soal tes, menganalisis hasil dan mengelompokkan siswa, serta melakukan
wawancara dengan dua siswa dari setiap kategori. Alat yang dipakai dalam penelitian ini adalah tes dan
wawancara. Tes digunakan untuk menilai kemampuan matematis siswa dalam menyelesaikan soal
pemecahan masalah SPLDV. Selain itu, tes ini berfungsi untuk memilih subjek yang akan diteliti.
Sedangkan wawancara berguna untuk mengklarifikasi hasil pekerjaan siswa dalam merespons soal
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SPLDV. Proses pengumpulan informasi berlangsung selama lima kali pertemuan, dimulai dengan
mengurus izin penelitian, validasi alat penelitian, dan pelaksanaan penelitian itu sendiri. Alat yang
divalidasi terdiri dari soal tes dan panduan wawancara. Proses validasi dilakukan oleh dua validator yang
memiliki keahlian, yaitu seorang dosen pendidikan matematika dan seorang guru mata pelajaran
matematika.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berikut ini adalah hasil penelitian yang didasarkan pada kelengkapan jawaban tes serta
wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada masing-masing subjek, yang terdiri dari subjek dengan
kemampuan kognitif tinggi (T1 dan T2), sedang (S1 dan S2), dan rendah (R1 dan R2) dalam
menyelesaikan masalah matematika materi SPLDV dengan indikator pemecahan masalah Polya.

Tabel 3. Kemampuan Subjek dalam Menyelesaikan Soal Berdasarkan Tahapan Polya

Kategori Nomor Tahapan
Subjek Soal Memahami Merencanakan Melaksanakan Memeriksa
Soal Soal Rencana Kembali
T1 1 v N v N
2 v J v v
3 v J V v
T2 1 v J v v
2 Vv v X X
3 X X X X
s1 1 N N N N
2 X X X X
3 X X X X
S2 1 Vv N Vv X
2 X X X X
3 Vv X X X
R1 1 v v v v
2 X X X X
3 X X X X
R2 1 vV v Vv X
2 X X X X
3 X X X X

T1 berhasil menjawab pertanyaan pertama dengan akurat menurut arahan yang diberikan. T1
menunjukkan pemahaman terhadap masalah dengan mencatat informasi yang sudah ada dan yang perlu
ditelusuri. Selain itu, T1 juga dapat menyusun langkah-langkah penyelesaian berdasar data yang
tersedia, melaksanakan langkah tersebut, serta memeriksa jawabannya dengan tepat. Ini sejalan dengan
hasil wawancara yang mengungkapkan bahwa T1 mampu menjelaskan informasi yang dimiliki,
mengenali apa yang ditanyakan dalam pertanyaan, merencanakan solusi, melaksanakan rencana yang
disusun, dan memeriksa hasilnya dengan benar sesuai informasi dalam soal. Pada pertanyaan kedua, T1
berhasil menyelesaikan soal dengan tepat sesuai petunjuk yang ada. T1 menunjukkan pemahaman
terhadap isu dengan mencatat informasi relevan dan membangun pertanyaan yang harus dijawab.
Selanjutnya, T1 juga dapat merencanakan langkah penyelesaian berdasarkan sejalan dengan hasil
wawancara yang menjelaskan bahwa T1 bisa menyebutkan apa yang diketahuinya, mengidentifikasi
pertanyaan dalam soal, merencanakan solusi, melaksanakan rencana, dan memeriksa ulang hasil sesuai
dengan informasi yang tercantum dalam soal. T1 bisa menyelesaikan soal ketiga dengan benar sesuai
dengan instruksi yang diberikan, meskipun ada kesalahan pada tahap akhir, yaitu saat memeriksa hasil.
Hal ini juga ditegaskan dalam wawancara di mana T1 memeriksa jawabannya dengan menghitung
pendapatan, dan ini tidak tepat karena hasil pendapatan tidak muncul pada tahap pemahaman masalah.
T1 mampu memahami masalah dengan mencatat informasi yang diketahui dan yang ditanyakan, serta
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dapat merencanakan solusi dari apa yang telah diketahui, dan subjek mampu melaksanakan rencana
dengan benar.

T2 berhasil menjawab soal nomor 1 dengan tepat sesuai arahan yang diberikan. la menunjukkan
pemahaman terhadap permasalahan dengan mencatat informasi yang diketahui serta merumuskan
pertanyaan yang harus diselesaikan. Selain itu, T2 juga dapat merencanakan cara penyelesaian
berdasarkan informasi yang ada, melaksanakan rencana tersebut, dan memeriksa kembali jawabannya
dengan tepat. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara bahwa T2 mampu menyebutkan apa saja yang
diketahui, menentukan apa yang ditanya dari soal, merencanakan penyelesaian, menyelesaikan rencana,
dan dapat memeriksa kembali hasil dengan benar sesuai dengan yang diketahui pada soal. Pada
pertanyaan kedua, T2 dapat menjawab dengan tepat sesuai arahan, tetapi melakukan kesalahan saat
menjalankan rencana dan juga saat melakukan pengecekan ulang. T2 mampu mengidentifikasi masalah
dengan mencatat informasi yang sudah diketahui serta apa yang perlu dicari. Selain itu, T2 dapat
merencanakan solusinya berdasarkan data yang ada, tetapi terjadi kesalahan saat menjalankan rencana
dan saat melakukan pengecekan ulang. Dari wawancara terungkap bahwa T2 mengalami kesulitan
dalam mencari nilai x dan tidak bisa memeriksa kembali jawaban yang didapat. Dengan begitu, hasil
wawancara menunjukkan bahwa T2 tidak memahami pertanyaan kedua sesuai dengan prosedur Polya.

Pada soal ketiga, T2 berhasil menyelesaikan soal dengan mengikuti instruksi, namun terdapat
kesalahan di setiap tahapnya. T2 bisa memahami masalah dengan menulis informasi yang diketahui
tetapi tidak mencatat apa yang ditanyakan. T2 juga dapat merencanakan solusi berdasarkan pengetahuan
yang dimilikinya, namun tidak menjelaskan secara lengkap. T2 berhasil menjalankan rencana saat
mencari nilai x, tetapi tidak mampu menemukan nilai y serta tidak dapat memeriksa ulang jawaban yang
diperoleh. Hal ini diperkuat oleh wawancara yang menunjukkan bahwa T2 mengalami kesulitan dan
tidak dapat memahami soal ketiga.

Pada soal no 1 S1 berhasil menjawab soal dengan tepat sesuai arahan yang diberikan. la
menunjukkan pemahaman terhadap permasalahan dengan menuliskan informasi yang diketahui serta
merumuskan pertanyaan yang perlu diselesaikan. Selain itu, S1 juga bisa merancang langkah-langkah
penyelesaian berdasarkan data yang tersedia, melaksanakan rencananya, dan meninjau kembali
jawabannya dengan akurat. Ini sejalan dengan hasil wawancara yang menunjukkan bahwa S1 dapat
menyebutkan semua yang diketahuinya, mengidentifikasi apa yang ditanyakan dalam soal, menyusun
rencana penyelesaian, melaksanakan rencana tersebut, dan dapat mengevaluasi hasilnya dengan benar
berdasarkan informasi yang ada pada soal.

S1 tidak berhasil memberikan jawaban yang benar pada soal nomor 2 sesuai dengan instruksi
yang ada. S1 menunjukkan kemampuan untuk mengidentifikasi masalah dengan mencatat informasi
yang sudah diketahui dan yang ditanyakan, tetapi tidak semuanya akurat. Di samping itu, S1 mampu
merencanakan cara penyelesaian berdasarkan data yang tersedia, namun terjadi kesalahan saat
menerapkan rencana dan saat melakukan pemeriksaan ulang. Hal ini terlihat selama proses wawancara,
di mana S1 tidak mampu memahami soal nomor 2 sesuai dengan langkah-langkah dalam prosedur Polya.
Untuk soal nomor 3, S1 dapat memberikan jawaban yang sesuai dengan instruksi, tetapi ada kesalahan
di setiap tahap prosesnya. S1 mampu mengidentifikasi masalah dengan mencatat apa yang diketahui dan
yang ditanyakan, tetapi catatannya tidak lengkap. S1 juga berusaha merencanakan penyelesaian dari
informasi yang ada, meskipun perencanaannya kurang tepat, dan S1 melaksanakan rencananya tetapi
melakukan kesalahan dalam perhitungan. Dari hasil wawancara, S1 berhasil menyelesaikan soal nomor
3 sesuai dengan prosedur Polya walaupun ada kesalahan di setiap tahapannya. Meskipun demikian, bisa
disimpulkan bahwa S1 memiliki kesulitan dalam memahami dan menyelesaikan soal yang diberikan.

Di soal no 1 S2 mampu menyelesaikan soal dengan benar sesuai petunjuk yang tersedia, meskipun
terdapat kekeliruan pada tahap pemeriksaan kembali. S2 menunjukkan pemahaman terhadap
permasalahan dengan mencatat informasi yang diketahui serta merumuskan pertanyaan yang harus
dijawab. Selain itu, S2 juga mampu merancang strategi penyelesaian berdasarkan informasi yang
tersedia dan melaksanakan rencana tersebut secara sistematis. S2 tidak bisa menjawab soal yang kedua
dengan benar sesuai dengan arahan. S2 bisa memahami permasalahan dengan mencatat apa yang sudah
dipahami serta apa yang harus dicari, namun tidak semuanya akurat. Selain itu, S2 juga dapat
merumuskan cara untuk menyelesaikan berdasarkan informasi yang ada, tetapi terdapat kesalahan ketika
melaksanakan rencana dan saat melakukan pengecekan ulang. Ini terbukti dari hasil wawancara yang
menunjukkan bahwa S2 mengalami kesulitan dan tidak dapat memahami soal nomor 2 sesuai dengan
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prosedur Polya. Untuk soal nomor 3, S2 mampu menyelesaikan soal sesuai dengan petunjuk yang
diberikan, tetapi melakukan kesalahan di tahap perencanaan, pelaksanaan rencana, serta pemeriksaan
ulang. S2 menunjukkan pemahaman terhadap permasalahan dengan mencatat informasi yang sudah
diketahui dan yang perlu dicari. Meskipun demikian, kesalahan tetap terjadi pada saat merancang
strategi penyelesaian, menjalankan rencana, dan meninjau kembali hasil yang diperoleh. Temuan ini
sejalan dengan hasil wawancara, di mana S2 mampu menyebutkan informasi yang diketahui, namun
menyatakan bahwa ia tidak mampu melanjutkan ke tahapan berikutnya karena mengalami kesulitan
dalam memahami isi soal.

R1 berhasil menjawab pertanyaan pertama dengan tepat sesuai petunjuk yang diberikan. R1
memiliki kemampuan untuk mengidentifikasi masalah dengan mencatat apa yang sudah diketahui dan
apa yang menjadi pertanyaan. Selain itu, R1 juga bisa merencanakan langkah-langkah penyelesaian
berdasarkan informasi yang ada, melaksanakan rencananya, serta meninjau kembali jawaban yang
diberikan dengan akurat. Hal ini terlihat saat wawancara, di mana R1 dapat memahami pertanyaan
pertama, namun mengaku bisa menyelesaikannya karena melihat contoh yang ada. Pada pertanyaan
kedua, R1 tidak dapat memberikan jawaban yang benar sesuai petunjuk. R1 tidak mampu memahami
masalah tersebut dengan baik. Selain itu, R1 juga tidak bisa merencanakan solusi berdasarkan informasi
yang ada, tidak melaksanakan rencana yang dibuat, dan tidak dapat memeriksa kembali jawaban dengan
benar. Dari hasil wawancara, tampak bahwa R1 mengalami kesulitan dan tidak memahami soal kedua
sesuai dengan langkah-langkah Polya. R1 tidak menulis apapun untuk pertanyaan ketiga dan tidak dapat
menyelesaikannya sesuai instruksi yang diberikan. R1 tidak dapat mengerti masalah, merencanakan
solusi, melaksanakan rencana, ataupun meninjau kembali jawaban. Hasil wawancara menunjukkan
bahwa R1 tidak memahami pertanyaan ketiga, sehingga tidak ada yang dicatat dalam lembar
jawabannya. Berdasarkan hasil tes dan wawancara, dapat disimpulkan bahwa R1 mengalami kesulitan
dan tidak memahami pertanyaan ketiga sesuai dengan tahapan yang ditetapkan oleh Polya.

R2 bisa menjawab soal nomor 1 dengan benar sesuai petunjuk. R2 mampu memahami masalah
dengan menuliskan apa yang sudah diketahui dan apa yang ditanyakan. Selain itu, R2 juga dapat
merencanakan cara penyelesaian berdasarkan informasi yang ada, melaksanakan rencana tersebut, dan
memeriksa kembali jawabannya dengan tepat. Hal tersebut didukung pada saat proses wawancara R2
dapat memahami soal no 1, namun R2 mengaku dapat mengerjakan soal karena melihat contoh. Pada
soal no 2 R2 tidak dapat menjawab soal dengan benar sesuai petunjuk. R2 tidak dapat memahami
masalah dengan tepat. Selain itu, R2 juga tidak dapat merencanakan penyelesaian berdasarkan informasi
yang ada, tidak dapat melaksanakan rencana dan memeriksa kembali jawabannya dengan benar. Hal
tersebut didukung dari hasil wawancara tersebut dapat terlihat bahwa R2 kesulitan dan tidak dapat
memahami soal no 2 sesuai dengan prosedur Polya. R2 tidak menuliskan apapun pada soal no 3, R1
tidak dapat mengerjakan soal sesuai dengan perintah. R2 tidak dapat memahami masalah, merencanakan
penyelesaian, melaksanakan rencana, serta memeriksa kembali jawaban. Hal ini sesuai dengan hasil
wawancara bahwa R2 tidak dapat memahami soal no 3, sehingga R2 tidak menuliskan apapun pada
lembar jawaban. Berdasarkan hasil tes dan wawancara dapat disumpulkan bahwa R2 kesulitan dan tidak
dapat memahami soal no 3 sesuai prosedur Polya.

Berikut ini adalah penyajian data yang didasarkan pada kelengkapan jawaban tes yang dilakukan
oleh peneliti kepada masing-masing subjek, yang terdiri dari subjek dengan kemampuan kognitif tinggi
(KT), sedang (KS), dan rendah (KR).

Subjek Kategori Tinggi

Peneliti mendapat kesimpulan bahwa T1 dapat menyelesaikan ketiga soal dengan mengikuti
prosedur pemecahan masalah matematika sesuai model Polya, T1 dapat memahami masalah dengan
menyatakan keterangan diketahui dan pertanyaan yang diminta pada soal. Selain itu, T1 dapat membuat
rencana dengan merancang rencana langkah penyelesaian, T1 juga mampu melaksanakan rencana
dengan menjalankan strategi dalam proses perhitungan yang tepat. Dan yang terakhir, T1 dapat
melakukan pemeriksaan ulang terhadap solusi yang dihasilkan apakah sesuai dengan informasi yang ada
pada soal. Sejalan dengan Kurnialwalti mengatakan siswal yalng dalpalt meneralpkaln keempalt talhalp-
talhalpaln Polyal alkaln mencalpali proses belaljalr yalng balik yalng paldal alkhirnyal memberikaln
halsil yalng balik pula I(Kurniawati et al., 2019). Selain itu, penelitian oleh (Juliani et al., 2024) juga
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menekankan bahwa siswa yang dapat menginterpretasikan informasi dari soal dengan baik cenderung
lebih efisien dalam merencanakan penyelesaian masalah.

Disisi lain, peneliti mendapat kesimpulan bahwa T2 dapat menyelesaikan soal no 1 dengan
menggunakan prosedur pemecahan masalah Polya. Temuan ini diperkuat oleh penelitian (Farida et al.,
2024), yang menunjukkan bahwa siswa yang memiliki keterampilan pemecahan masalah yang baik
cenderung menyelesaikan soal dengan teratur dan mencapai hasil yang akurat. Namun, pada soal no 2
dan no 3 T2 mengaku kebingungan saat menjalankan strategi dalam proses perhitungan yang
mengakibatkan kesalahan saat pemeriksaan ulang terhadap solusi yang telah diperoleh. Hal tersebut
sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Yuwono dkk, yang menunjukkan bahwa pada tahap
memahami masalah, seluruh subjek tidak mengalami kesulitan. Namun, pada indikator perencanaan
penyelesaian, terdapat siswa yang meskipun memahami masalah, tidak mencantumkan rencana
pemecahan. Selanjutnya, pada tahap pelaksanaan rencana, beberapa siswa menunjukkan kurangnya
ketelitian dan tidak menyelesaikan langkah-langkah dengan lengkap. Adapun pada tahap pemeriksaan
kembali, terdapat siswa yang tidak sampai pada tahap ini karena belum berhasil menyelesaikan indikator
sebelumnyaa (Yuwono et al., 2018).

Subjek Kategori Sedang

Peneliti mendapat kesimpulan bahwa S1 dapat menyelesaikan soal no 1 dengan mengikuti
prosedur pemecahan masalah matematika sesuai model Polya. S1 dapat memahami masalah,
merencanakan penyelesaian, melaksanakan rencana dengan menjalankan rencana dalam proses
perhitungan yang tepat, dan memeriksan kembali solusi yang diperoleh. Hal ini mendukung temuan
(Asni et al.,, 2021)yang menyatakan bahwa siswa dalam kategori sedang cenderung memiliki
pemahaman yang baik terhadap informasi yang terdapat dalam soal. Namun pada soal no 2, S1 mengaku
mengalami kesulitan dalam memahami soal sehingga S1 mengerjakan soal sebisa mungkin walaupun
mengakibatkan kesalahan pada tahap melaksanakan rencana dan tahap memeriksa kembali. Kesalahan
ini juga teridentifikasi dalam penelitian (Taamneh et al., 2024), yang mengungkapkan bahwa siswa
sering kali mengalami kesulitan dalam menerapkan pendekatan Polya, terutama pada tahap pelaksanaan
rencana penyelesaian. Sementara itu, pada soal nomor 3, S1 menyatakan dapat memahami dan
menyelesaikan soal sesuai prosedur Polya, meskipun terdapat kesalahan pada tahap melaksanakan
rencana dalam operasi hitung dan tidak menghitung pendapatan tukang parkir, melainkan hanya
menghitung jumlah mobil dan sepeda motor sehingga mengakibatkan kesalahan pada tahap memeriksa
kembali. Sejalan dengan penelitian (Nofita Damayanti, 2021) mengungkapkan bahwa kurangnya
pemahaman terhadap konsep pola bilangan dan cara untuk memeriksa jawaban kembali juga merupakan
faktor yang menghambat kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah matematika.

Disisi lain, S2 menunjukkan perbedaan dalam pemahaman dan kemampuan dalam mengerjakan
soal. Pada soal nomor 1, S2 mengungkapkan bahwa dia memahami soal yang diberikan, meskipun
terdapat kesalahan saat memeriksa kembali jawaban, sehingga tidak mengalami kesulitan dalam
mengikuti langkah-langkah yang ditetapkan oleh Polya. Penelitian menunjukkan bahwa siswa yang
terburu-buru dalam menyelesaikan soal cenderung membuat kesalahan dan kurang memperhatikan
detail, yang dapat menyebabkan hasil yang tidak tepat (lllahi et al., 2022). Namun, pada soal nomor 2,
S2 mengalami kesulitan dalam memahami soal, meskipun tetap berusaha untuk menyelesaikannya, dan
hanya bisa memahami sebagian dari soal tersebut, yang menyebabkan kesalahan pada tahap berikutnya.
Kesalahan ini sejalan dengan temuan penelitian yang dilakukan oleh (Leonisa & Soebagyo, 2022) yang
menunjukkan bahwa siswa dengan kemampuan sedang sering kali mengalami kesulitan dalam
mengubah informasi dari soal menjadi bentuk visual yang tepat. Di sisi lain, pada soal nomor 3, S2
mengakui tidak memahami soal dan tidak dapat menyelesaikannya sesuai prosedur Polya, hanya
mencatat informasi yang telah diketahui dan pertanyaan yang diajukan. Temuan ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Tina Sri Sumartini, yang mengungkapkan bahwa kesalahan yang
dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal-soal yang berkaitan dengan kemampuan pemecahan masalah
matematika disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain kecerobohan atau kurangnya ketelitian, serta
kesulitan dalam memahami soal (Sumartini, 2016).

Subjek Kategori Rendah

Peneliti menyimpulkan bahwa R1 mampu menyelesaikan soal nomor 1 dengan benar dan sesuai
dengan tahapan pemecahan masalah menurut Polya. R1 menunjukkan kemampuan dalam memahami
masalah, merancang strategi penyelesaian, melaksanakan rencana tersebut, serta melakukan
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pemeriksaan kembali terhadap solusi yang diperoleh. Namun, pada soal nomor 2, R1 mengaku
mengalami kesulitan dalam memahami isi soal, yang kemudian berdampak pada terjadinya kesalahan
sejak tahap pemahaman masalah hingga pemeriksaan solusi. Adapun untuk soal nomor 3, R1
menyatakan tidak dapat memahami soal dan tidak mampu menyelesaikannya sesuai prosedur
pemecahan masalah menurut Polya. Temuan ini sejalan dengan penelitian (Zulfa et al., 2024), yang
mengindikasikan bahwa siswa dengan kemampuan rendah masih mampu mengidentifikasi informasi
dasar dalam soal, namun sering mengalami kesulitan pada tahap penyelesaian selanjutnya.

Di sisi lain, R2 dapat mengerjakan soal nomor 1, namun melakukan kesalahan pada tahap
keempat, yaitu tahap pemeriksaan kembali. Secara umum, R2 tidak mengalami hambatan saat
menyelesaikan soal tersebut berdasarkan prosedur pemecahan masalah menurut Polya. Sementara itu,
pada soal nomor 2, R2 mengaku mengalami kesulitan saat memahami isi soal, yang berdampak pada
kesalahan dalam setiap tahapan, mulai dari memahami masalah, merencanakan penyelesaian,
melaksanakan rencana, hingga memeriksa kembali solusi. Adapun untuk soal nomor 3, R2 menyatakan
bahwa ia tidak memahami soal tersebut dan tidak mampu menyelesaikannya sesuai dengan prosedur
pemecahan masalah berdasarkan pendekatan Polya. Hal ini sejalan dengan penelitian Khoirunnisa dan
Aini yang menyatakan bahwa pemahaman konsep matematis siswa dalam menyelesaikan masalah
SPLDV masih kurang (39,71%) (Khairunnisa & Aini, 2019).

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah
matematika, yang meliputi subjek dengan tingkat kognitif tinggi (T1 dan T2), sedang (S1 dan S2), serta
rendah (R1 dan R2), dapat disimpulkan bahwa T1 berhasil melewati semua empat tahap pada soal nomor
1 dan 2, tetapi gagal pada tahap pemeriksaan untuk soal nomor 3. T2 berhasil menyelesaikan keempat
tahap pada soal nomor 1; pada soal nomor 2, T2 bisa memahami masalah dan merencanakan solusi,
namun tidak mampu menjalankan rencana serta tahap pemeriksaan; sedangkan untuk soal nomor 3, T2
tidak berhasil melalui keempat tahap tersebut. S1 dapat menyelesaikan semua tahap pada soal nomor 1
tetapi tidak berhasil pada ketiga tahap di soal nomor 2 dan 3. S2 berhasil melewati tiga tahap tetapi gagal
pada tahap keempat, yaitu pemeriksaan, di soal nomor 1; untuk soal nomor 2, S2 tidak mampu
menyelesaikan keempat tahap, namun berhasil memahami masalah di soal homor 3, walaupun tidak
dapat melanjutkan ke tiga tahap berikutnya. R1 hanya bisa menyelesaikan tahap memahami masalah di
soal nomor 1 tetapi tidak berhasil pada tiga tahap berikutnya; sedangkan pada soal nomor 2 dan 3, S1
juga tidak dapat menyelesaikan keempat tahap. R2 berhasil pada tiga tahap di soal nomor 1 tetapi gagal
pada tahap keempat, yaitu pemeriksaan; R2 tidak mampu melalui keempat tahap pada soal nomor 2 dan
3.
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